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BAB V
PENUTUP

Dalam merumuskan kesimpulan dan saran, disesuikan dengan rumusan masalah
yang ada. Dimana rumusan masalah dalam penelitian ini terdapat dua rumusan
masalah yang pertama, Bagaimana kondisi fasilitas perlengkapan pada
perlintasan sebidang Krengseng Kabupaten Batang dan bagaimana panjang
antrian saat palang pintu kereta api ditutup pada perlintasan sebidang
Krengseng Kabupaten Batang.

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab pembahasan, dapat disimpulkkan bahwa :
1. Bardasarkan analisa kesesuaian teknis perlintasan sebidang antara jalan

dengan jalur kereta api pada Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan
Darat nomor : sk.770/ka.401/drjd/2005 dengan kondisi di lapangan
didapatkan bahwa perlintasan sebidang Jalan Krengseng, Kabupaten
Batang dalam kondisi baik. Hal itu diyatakan dengan kesesuaian teknis
yang mencapai 66 %. Sehingga perlintasan sebidang masih layak dalam
kategori perlintasan sebidang. Maka penerapan Rekomendasi dapat
diimplementasikan.

2. Pada saat palang pintu perlintasan sebidang tertutup membuat antrian
kendaraan panjang yang mengakibatkan kemacetan pada lokasi
penelitian tersebut.

3. Dari ketersediaan dan kondisi fasilitas perlengkapan pada perlintasan
sebidang Krengseng Kabupaten Batang dapat dilakukan penanganan
yang sesuai untuk meningkatan keselamatan pada perlintasan sebidang
Krengseng Kabupaten Batang. Untuk rekomendasi yaitu pembangunan
Bundaran untuk mengurangi jumlah antrian kendaraan pada lokasi
tersebut pada saat palang pintu kereta api tertutup.
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V.2 Saran

Sebagaimana diuraikan pada Bab IV serta kesimpulan diatas, terdapat
beberapa saran dari studi ini antara lain:

1. Perlu dianalisa pada penelitian selanjutnya efek samping perlakuan
implementasi fasilitas rekomendasi seperti pengaruh pada kapasitas
jalan dan konflik pada kendaraan.

2. Menambah jumlah personil sosialisasi dalam mengikuti aturan yang
ada pada perlintasan sebidang terutama pada instansi terkait
sehingga Kinerja lalu lintas menjadi teratur dan lancar.

3. Perlu desain rambu petunjuk bundaran berupa lambang untuk
mempermudah pengendara untuk mematuhi peraturan.

4. Perlu sosialisasi lebih lanjut oleh Kepolisian dan Dishubkominfo
Kabupaten Batang kepada masyarakat sehingga meningkatkan
perhatian pengguna jalan terhadap berkendara terutama di
perlintasan sebidang tersebut.

5. Perlu peremajaan fasilitas rambu-rambu yang berada di perlintasan
sebidang krengseng kabupaten batang.
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